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BAGIAN 5

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Programatik

5.1.1 Alur Pengguna

e Pengelola
Skema alur pengelola (Gambar 5.1) pada tapak secara garis besar

yaitu datang, bekerja dan beristirahat kemudian pulang.

DATANG f:‘?- BEKERJA & BERISTIRAHAT ﬁ PULANG

Gambar 5. 1 Skema Alur Pengelola
Sumber: Penulis, 2022

e Pengunjung

Gambar 5.2 memperlihatkan skema alur pengunjung pada tapak.

DATANG PULANG

[ [ MEMBELI TIKET ]g[ BERWISATA ]l@[
[ .
[ EKOWISATA H Vel ]—I el

KULINER
Gambar 5. 2 Skema Alur Pengunjung
Sumber: Penulis, 2022

5.1.2 Analisis Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang
Tabel 5. 1 Analisis Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang

KAMPUNG JAWI (ENTRANCE & STARING POINT)
AKTIVITAS
Datang - Parkir - Bekerja - Istirahat - Pulang

PENGGUNA
PENGELOLA

KEBUTUHAN RUANG

Area parkir
Ruang kerja
Ruang tamu
Ruang rapat
Toilet & Musala
Area Parkir
Toilet & Musala
Lobby

Loket

Pusat informasi
Ruang Tunggu
Ruang P3K
Gudang Penyimpanan

Area Parkir

T

PETUGAS (FRONT AREA) Datang - Parkir - Bekerja - Istirahat - Pulang,

e s e e e o

PETUGAS SHELTER Datang - Parkir - Bekerja (mengantar & menjemput .

mengun;ung) — Istirahat - Pulang + Toilet & Musala
Datang-parkir Kendaraan + Area Parkir
+ Stand Jualan

PENJUAL MAKANAN

PENGUNJUNG

Datang - Membeli tiket dan mermilih rute kegiatan wisata
Bersiap untuk susur sungai dan atau river tubing dan
atau wisata kuliner dan atau wisata budaya - Istirahat -

Pulang

Area Parkir

Toilet & Musala
Pendopo

Area Wisata Kuliner
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REST AREA
PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
PETUGAS + Area Parkir
+ Toilet & Musala
* Gudang Penyimpanan
* Ruang P3K
PETUGAS SHELTER Datang - Parkir — Bekerja(mengantar & menjemput + Transit Shelter
Mgmjy_ng) - Istirahat - Pulang + Toilet
PENGUNJUNG Datang - Istirahat - Melanjutkan kegiatan * RestArea
wisata/kembali ke starting Point (Kampung Jawi) - Toilet

ENDING POINT RIVER TUBING MAYANGSARI
PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG

PETUGAS » Area Parkir
......... + Toilet & Musala
* Gudang Penyimpanan
* Ruang P3K
PETUGAS SHELTER * Area parkir
+ Toilet
PENGUNJUNG * Restarea
+ Toilet
Sumber: Penulis, 2022
5.1.3 Analisis Besaran Ruang
Tabel 5. 2 Analisis Besaran Ruang
Jumiah Kapasitas | Luas Terhadap Luas Perabot Luas Total
R Peiak Jenis Perabot | {m2) Sirkulasi (m2) l“ i (m2)
3 24 412 1.30 7.82
10 40 74.00 2280 136,80
10 16 21.00 740 44.40
5 412 162 974
1 120 o9 38.00 40.20 174.20
4 1 32 525 1.89 11.34
384.31
20 18 1.50 .50 21.00
24 356 19 7.15
4 32 28 30 778
5 8 250 2.10 260
4 128 oo 50.76 6456
4 1 32 5 189 1.34
1 10 96 32 1.58 1.90
136.33
3 1 24 452 2593 1025
20 3 4E 72680 24.12 144,72
B0 X 40.40 41.76 146.16
k .00 B4 1304
13 .55 567
10 ] .12 22 19.34
3984
50 40 1250 1050 63.00
5 11.25 450 1575
20 16 500 .40 2040
1 08 1.28 042 250
110.65
30 & I 1800 £300
10 1 }LL:E.MEM 1640 10.56 36.96
3 4 Kaser, mega, kurs), rak penyimpanan G44 25 13449
1 2 16____IKursi meja, rak penyimpanan 569 226 13.55
TOTAL 127.00
100 Mator 200
70 Wiobd. 240
2Bis 5T60
TOTAL g
1575.72
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Sirkulasi (m2) | | oo T“"I &
.85 509
] 646
.80 3480
79 10.77
.95 567
1.79 10.77
1.45 B70
04 284
1.7% 10.77
B85.08
Sirkulasi (m2) m""‘“I ‘rmli 2
T8 465
.90 542
2% 13.55
2548 3288
095 567
7.54 17.86
726 43.56
123.60
Luas Total
Sieklast () | yinimyum (en2)|
0.85 500
1.08 B.45
580 38
1.79 10.77
047 284
59.95
Luas Total
Sirkulasi (m2) Minim 2)
161 965
.90 542
.26 1355
2548 3288
a5 11.34
-] 7.30
B3 21,78
03 3618
13.80 48.30
288 17.18
40
60
30358
2002.90
1.550.33
SPOT LUAS AREA KETENTUAN KDB - LUAS AREA
KESELURUMHAN (m2) 60% (m2) TERBEANGUN (m2)
KAMPUNG JAWI 6545 3927 1078.12
REST AREA SUSUR SUNGAI 2300 1380 85.08
AREA TRANSIT & TRANSISI 700 420 123.60
REST AREA RIVER TUBING
MAYANGSARY 200 120 59.95
BASECAMP RIVER TUBING
MAYANGSARI 1250 750 203.58
TOTAL LUAS 10,995 6,597 1,550.33
Sumber : Penulis, 2022
5.2 Konsep Utama Perancangan
Berdasarkan permasalahan dan potensi, “FLOW’ diangkat

menjadi konsep utama yang berasal dari Form Follows Flows (salah satu

prinsip desain arsitektur organik). Konsep ini dipilih karena sesuai dengan

eksisting dan penekanan utama perancangan yaitu pada aliran Sungai
Gribik dan Sungai Kreo. (Gambar 5.3)



sekitarnya

FLOW
KONSEP: FLOW

Diambil dari salah satu konsep dasar arsitektur
organik yaitu Form Follows Flow

ARS ORGANIK

Bentuk bangunan harus
dibuat dengan mengikuti
aliran energi alam secara
dinamis.
Menyatukan semua
elemen desain menjadi
satu kesatuan yang

harmonis
[
@ G
BENTUK TATANAN
BANGUNAN MASA
Secara analogi ,lD'rahr mangikuti satu
mengikuti bentuk |aliran utama menju

sungai’ bangunan sungai

ARTI FLOW

(especially of liquids,
gases, or electricity) to
move in one direction,
especially continuously

and easily

the movement of
something in one
direction

o’

SIRKULASI
PENGUNJUNG

Bergerak sesual
akran girkulasi
menuju sungai

VIEW

Panekanan view
diarahkan ke sungai

Gambar 5. 3 Konsep Perancangan
Sumber: Penulis, 2022
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Konsep flow akan diterapkan pada tatanan massa yang

mengikuti aliran sungai, orientasi massa dan penekanan view yang

mengarah ke sungai.

Gambar 5.4 memperlihatkan konsep perancangan,

dimana

prinsip Form Follows Flows akan lebih ditonjolkan dibanding prinsip

desain arsitektur organik lainnya,

namun beberapa prinsip desain

arsitektur organik lain yang juga akan dihadirkan, antara lain Building as

Nature, User Friendly, Belong to The Hill dan Local Material.

Bolong toth

FORM
FOLLOWS

e hill
T

Building es Mature
Drteropkan paca bentud
ban uk

Gambar 5. 4 Konsep Perancangan

Sumber: Penulis, 2022
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Berdasarkan konsep yang ada, didapatkan kata kunci untuk

membantu proses perancangan, yaitu mengalir dan mengikuti alam.

Tabel 5. 3 Penerapan Kata Kunci Perancangan

KATA KUNCI PENERAPAN
Bentuk bangunan mengikuti analogi
BENTUK sungai (kurva) dan kontur pada tapak.
MENGALIR TATANAN MASSA | 1atanan massa dan sirkulasi mengikuti
aliran sungai.
Orientasi bangunan dan view mengarah
ORENTASI 16 sungai.
Menggunakan material alami dan
WATERER: dipertahankan karakteristiknya.
Tata ruang luar mengikuti alam
TATA RUANG LUAR/ :
MENGIKUTI ALAM LANSKAP sekitamya dengan manambah
vegetasi.
SIAN Bukaan penghawaan dan pencahayaan
pENGmEI“ alami mengikuti kondisi pada tapak,
mempertahankan suara sungai.

Sumber: Penulis, 2022

5.3 Konsep Zonasi

Konsep zonasi secara fungsi terbagi menjadi 3 area yang saling
terhubung, yaitu:

ZONAINTI

ZONA
PENYANGGA

ZONA
PENDUKUNG

Gambar 5. 5 Peta Zonasi
Sumber: Penullis, 2022

e Nucleus (Zona Inti)
Zona ini merupakan zona inti atau elemen utama dari daya tarik

wisata. Pada zona ini terdapat sempadan sungai sebagai area
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konservasi (untuk melindungi fungsi utama sebagai pengendali
banjir) dan sungai yang mewadahi kegiatan rekreasi susur
sungai dan river tubing.
e Inviolate Belt (Zona Penyangga)
Zona ini merupakan zona yang menghubungkan zona inti
dengan zona publik. Terdapat service center (pusat informasi,
pelayanan akomodasi transportasi yang menghubungkan
antara service center dan nucleus)
e Zone of Enclosure (Zona Pendukung):
Zona ini merupakan zona entrance yang berisi fasilitas
pendukung wisata sekaligus sebagai batas masuk dan keluar area wisata.

Terdapat welcome gate, warung makan & retail.

5.3.1 Konsep Zonasi Kampung Jawi
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ZONA
PENDUKUNG

ZONA PENYANGGA

Area perancangan

ZONA INTI

sungai + Garis sempadan

sungai (3 meter)

Gambar 5. 6 Konsep Zonasi Kampung Jawi
Sumber: Penulis, 2022

Konsep Sirkulasi

JALUR MENUJU
KAMPUNG JAW!

-----
JALUR MENUIU
STARTING
POINT RIVER
TUBING

JALUR
RIVER TUBING

JALUR
SUSUR SUNGA

FINISH POINT KAMPUNG RESTARFA
RIVER TUBING JAWI
MAYANGSAR! ENTRANCE

Gambar 5. 7 Peta Sirkulasi
Sumber: Penulis, 2022

Gerbang masuk utama berada di Kampung Jawi. Pengunjung dapat
menentukan wisata yang akan dipilih dan memesan tiket. Jalur
pengunjung selanjutnya ditentukan oleh paket wisata yang dipilih.
Pengunjung dapat diantar dan dijemput ke spot pilihan dengan fasilitas

yang sudah disediakan.
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